
JURNAL PROACTIVE 

2025 4(1), 29-34 
DOI:  

©JP 2025 
Online di https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/proactive 

 

29 

GAMBARAN EFIKASI DIRI PASIEN LANSIA DENGAN 
DIABETES MELITUS TIPE 2 DI KLINIK RUMAT KOTA 
SEMARANG 
 
Wahyu Aprilia1*, Elis Hartati1  
 
1Departemen Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro 
 
*Email: wahyuaprilia114@gmail.com 
 

Submitted 2 Juny 2025; Accepted 31 October 2025; Published 31 October 2025 

 
Abstract 

 
Background: The prevalence of diabetes mellitus continues to increase globally, including in Indonesia, which ranks 
fifth among countries with the highest number of diabetes cases. One of the main contributing factors is the unhealthy 
lifestyle that remains prevalent in the population. Effective self-management is essential to prevent diabetes 
complications, with self-efficacy playing a key role in the success of such management. Self-efficacy influences 
motivation, persistence, and self-care behaviors, including diet, physical activity, glycemic control, medication 
adherence, and foot care. This study aims to describe the self-efficacy of elderly patients with diabetes mellitus at RUMAT 
Clinic in Semarang. 
Methods: This study is a quantitative descriptive study with a cross-sectional approach conducted in May 2025 at 
RUMAT Clinics in Semarang and Salatiga. A total of 9 elderly diabetic patients participated as respondents. Data were 
collected using the Diabetes Management Self-Efficacy Scale (DMSES), a 20-item questionnaire measuring self-efficacy 
in managing diabetes, including glucose control, diet, physical activity, foot care, and medication adherence. 
Results: The results showed that most elderly participants (77.8%) had high self-efficacy in managing diabetes. In the 
domains of nutrition and weight & physical activity, 66.7% demonstrated high self-efficacy. In the medical treatment 
domain, 88.9% had high self-efficacy, and in the domains of blood glucose monitoring and foot care, all respondents 
(100%) reported high self-efficacy. 
Conclusion: The majority of elderly patients with type 2 diabetes mellitus at the RUMAT wound care clinic have a high 
level of self-efficacy in diabetes management. 
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Abstrak 
 

Latar Belakang: Prevalensi diabetes melitus terus meningkat secara global, termasuk di Indonesia yang menduduki 
peringkat kelima dengan jumlah penderita tertinggi. Salah satu faktor penyebab utama adalah gaya hidup tidak sehat yang 
masih banyak ditemukan di masyarakat. Manajemen diri yang baik sangat penting untuk mencegah komplikasi diabetes, 
dan efikasi diri memegang peran kunci dalam keberhasilan manajemen tersebut. Efikasi diri memengaruhi motivasi, 
ketekunan, serta perilaku perawatan seperti diet, aktivitas fisik, kontrol glikemik, pengobatan, dan perawatan kaki. 
Penelitian ini bertujuan untuk meliat gambaran efikasi diri pada pasien lansia dengan diabetes melitus di Klinik RUMAT 
Kota Semarang. 
Metode: Penelitian ini merupakan studi deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional yang dilakukan pada 
bulan Mei 2025 di Klinik RUMAT Semarang dan RUMAT Salatiga. Sebanyak 9 pasien lansia dengan diabetes menjadi 
responden. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Diabetes Management Self Efficacy Scale (DMSES) yang terdiri 
dari 20 item untuk mengukur efikasi diri dalam pengelolaan diabetes, meliputi kontrol glukosa darah, diet, aktivitas fisik, 
perawatan kaki, dan kepatuhan pengobatan. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar lansia (77,8%) memiliki efikasi diri tinggi dalam mengelola 
diabetes. Pada domain nutrisi serta berat badan & aktivitas fisik, masing-masing 66,7% responden memiliki efikasi diri 
tinggi. Pada domain pengobatan medis, 88,9% menunjukkan efikasi diri tinggi, dan pada domain kontrol gula darah serta 
pemeriksaan kaki, seluruh responden (100%) memiliki efikasi diri yang tinggi. 
Simpulan: Mayoritas efikasi diri pasien lansia dengan diabetes mellitus tipe 2 terhadap manajemen diabetes di klinik 
perawatan luka (RUMAT) adalah efikasi diri tingkat tinggi. 
 
Kata Kunci: Efikasi Diri, Lansia, Diabetes Melitus Tipe 2 

 
 
Pendahuluan 
Jumlah penderita diabetes meningkat dari 200 juta pada tahun 1990 menjadi 830 juta pada tahun 
2022.1 Menurut IDF, 589 juta orang dewasa (usia 20-79 tahun) mengidap diabetes. Angka ini 
diperkirakan akan meningkat menjadi 853 juta pada tahun 2050 Indonesia menduduki peringkat 
kelima negara dengan jumlah diabetes terbanyak dengan 19,5 juta penderita di tahun 2021 dan 
diprediksi akan menjadi 28,6 juta pada 2045.2  
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Meningkatnya prevalensi diabetes melitus disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 
kebiasaan hidup yang tidak sehat. Kebiasaan ini masih banyak ditemukan di masyarakat Indonesia, 
seperti yang tercatat dalam Riset Kesehatan Dasar, data terbaru menunjukkan bahwa prevalensi 
diabetes melitus di Indonesia pada tahun 2023 mencapai 11,7%. Prevalensi Diabetes Tipe 2 (DM 
Tipe 2) pada lansia di Indonesia cukup tinggi. Prevalensi diabetes melitus tipe 2 adalah 50,2% atau 
sebanyak 14.935 orang. Jenis tersebut lebih banyak dialami penderita lansia, yakni 65-74 tahun 
sebesar 52,5%. Angka ini meningkat dibandingkan dengan 10,9% pada Riskesdas 2018.3 Ada tujuh 
perilaku utama yang berperan dalam manajemen perawatan diri diabetes, yakni diet, aktivitas fisik, 
pemantauan kadar glukosa darah, kepatuhan terhadap pengobatan yang tepat, kemampuan 
memecahkan masalah, keterampilan dalam mengatasi stres, dan pengurangan risiko.4 Perawatan 
diri yang konsisten dapat membantu mengurangi komplikasi akibat DM. Namun, masih banyak 
penderita diabetes Mellitus yang tidak melakukan perawatan diri yang optimal, salah satunya 
mengontrol kadar glukosa darah puasa.5 
Diabetes yang tidak ditangani secara optimal dapat menyebabkan berbagai komplikasi, yang 
umumnya terbagi menjadi dua jenis yaitu komplikasi mikrovaskular dan makrovaskular. Oleh 
karena itu, individu dengan diabetes melitus perlu menjalankan manajemen diri secara efektif untuk 
menurunkan kemungkinan terjadinya komplikasi. Keberhasilan manajemen diri ini dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, salah satunya adalah efikasi diri. Efikasi diri dapat mempengaruhi cara 
individu menghadapi tantangan dan tuntutan yang dihadapi akibat diabetes, serta motivasi dan 
ketekunan individu dalam mencapai tujuan kesehatan.6 Selain itu, efikasi diri juga berperan dalam 
menentukan tingkat kepuasan dan pemberdayaan yang dirasakan individu terhadap perawatan 
diabetes.7 Individu yang memiliki efikasi diri tinggi memiliki perilaku manajemen diri yang baik. 
Efikasi diri dalam manajemen diri pasien diabetes melitus terdiri dari diet, aktivitas fisik, kontrol 
glikemik, pengobatan dan perawatan kaki.8 Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran efikasi 
diri pasien lansia dengan diabetes mellitus di klinik RUMAT Kota Semarang. 
 
Metode Pelaksanaan 
Kegiatan pengambilan data dilaksanakan di Klinik RUMAT Semarang dan RUMAT Salatiga pada 
bulan Mei 2025. Penelitian ini menggunakan total sampling, dengan seluruh populasi yang terdiri 
dari 9 pasien lansia dengan diabetes mellitus tipe 2 dijadikan sebagai sampel. Peneliti melakukan 
pengambilan data menggunakan instrumen berupa kuesioner Diabetes Management Self Efficacy 
Scale (DMSES) untuk mengukur efikasi diri dalam mengelola diabetes. Kuesioner ini terdiri dari 20 
item pertanyaan yang mengukur kemampuan individu dalam mengelola diabetes seperti kontrol 
gula darah, diet, aktivitas fisik, perawatan kaki, dan kepatuhan terhadap pengobatan. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif dan pendekatan 
cross-sectional survey. Metode penelitian kuantitatif adalah pendekatan yang fokus pada pengujian 
teori melalui pengukuran variabel dalam bentuk angka dan menggunakan prosedur statistik untuk 
menganalisis data tersebut.9 Penelitian deskriptif merupakan jenis penelitian yang menggunakan 
metode untuk menguraikan dan memberikan gambaran, penjelasan, serta validasi mengenai 
fenomena yangditeliti.10 Studi cross-sectional adalah studi observasional yang menganalisis data 
dari suatu populasi pada satu titik waktu.11 Penelitian deskriptif ini untuk menjelaskan fenomena 
efikasi diri pasien lansia dengan diabetes di Klinik RUMAT. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Gambaran efikasi diri 9 responden dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar lansia yaitu sebanyak 77,8% memiliki efikasi diri yang tinggi dalam mengelola 
diabetes dan 22,2% memiliki efikasi diri rendah. Penelitian menunjukan bahwa efikasi diri berperan 
penting dalam manajemen diabetes.12 Peningkatan efikasi diri pada pasien diabetes tipe 2 secara 
langsung memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan perawatan diri dan peningkatan 
kualitas hidup mereka.13 Efikasi diri membutuhkan tujuan yang jelas agar hasil yang diinginkan bisa 
tercapai. Artinya, seseorang harus percaya pada kemampuannya sendiri supaya bisa menjalankan 
tugas dengan baik dan efektif, terutama dalam upaya meningkatkan kualitas hidup pasien diabetes 
melitus.14 Efikasi diri secara signifikan memengaruhi kemampuan pengelolaan diri pada individu 
dewasa paruh baya dan lansia.15 Dehghan et al. menyatakan bahwa efikasi diri sangat penting karena 
membantu menjelaskan mengapa seseorang bisa berbeda dalam cara merawat dirinya saat 
menderita diabetes dan berpengaruh besar terhadap seberapa besar niat seseorang untuk merawat 
diri.16 Sementara itu, Sarkar et al. menemukan bahwa setiap kenaikan 10% dalam skor efikasi diri 
membuat pasien lebih mungkin untuk mengikuti pola makan yang sehat, lebih rajin berolahraga, 
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serta lebih sering mengecek gula darah dan merawat kaki.17 Semakin tinggi nilai efikasi diri, maka 
akan diikuti dengan meningkatnya nilai manajemen perawatan diri. Tingginya tingkat efikasi diri 
dan motivasi pasien akan memengaruhi kepatuhan dalam pengelolaan diri bagi penderita Diabetes 
Melitus.18  Sedangkan efikasi diri rendah pada pasien diabetes melitus dapat disebabkan oleh 
perawatan setiap hari yang menimbulkan rasa bosan pada pasien ketika menjalani pengobatan 
seumur hidup.19  
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Efikasi diri secara umum dan efikasi diri berdasarkan empat domain 

DMSES (n=9) 
Variabel Tinggi Rendah 

Frekuensi % Frekuensi % 
Efikasi diri umum 7 77,8 2 22,2 
Domain nutrisi 6 66,7 3 33,3 
Domain berat badan & latihan fisik 6 66,7 3 33,3 
Domain pengobatan medis 8 88,9 1 11,1 
Domain kadar gula darah & pemeriksaan kaki 10 100 0 0 

 
Pada domain nutrisi sebanyak 66,7% lansia memiliki efikasi diri yang tinggi dalam mengelola 
diabetes dan 33,3% memiliki efikasi diri rendah. Efikasi diri dalam hal diet memiliki hubungan yang 
signifikan dengan perilaku perawatan diri terkait diet.20 Semakin besar efikasi diri nutrisi, semakin 
sering seseorang mengikuti diet, menghitung kalori, dan makan lebih sedikit lemak untuk 
menurunkan berat badan.21 Efikasi diri mencakup dua unsur utama, yaitu ekspektasi efikasi dan 
ekspektasi hasil.22 Ekspektasi efikasi mengacu pada keyakinan seseorang terhadap kemampuannya 
dalam menjalankan suatu perilaku serta mengatasi tantangan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Sementara itu, ekspektasi hasil adalah keyakinan bahwa tindakan yang dilakukan akan 
menghasilkan manfaat kesehatan.23 Oleh sebab itu, meskipun ada tantangan dalam pengelolaan 
diet, individu dengan efikasi diri diet yang tinggi cenderung tetap berusaha mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan.24 Efikasi diri terkait diabetes berhubungan dengan kepatuhan terhadap asupan 
kalori25 Dukungan sosial terbukti berperan langsung dalam meningkatkan perilaku diet sehat. 
Keluarga, teman, dan pendukung pasien dapat memberi informasi, dukungan nyata, serta menjadi 
teladan, sehingga mendorong individu dengan diabetes merasa lebih mampu dan termotivasi 
menjalani pola makan yang sehat.26  
Pada domain berat badan & latihan fisik sebanyak 66,7% lansia memiliki efikasi diri yang tinggi 
dalam mengelola diabetes dan 33,3% memiliki efikasi diri rendah. Efikasi diri berperan penting 
dalam intervensi penurunan berat badan, khususnya dalam membantu individu mengatasi 
hambatan perubahan perilaku. Ketika efikasi diri meningkat, individu lebih mampu menghadapi 
tantangan gaya hidup yang berkaitan dengan pengelolaan berat badan.27–29 Penelitian menunjukkan 
bahwa efikasi diri melakukan aktivitas berpengaruh positif terhadap seberapa sering atau seberapa 
banyak seseorang melakukan aktivitas fisik.30   
Pada domain pengobatan medis sebanyak 88,9% lansia memiliki efikasi diri yang tinggi dalam 
mengelola diabetes dan 11,1% memiliki efikasi diri rendah. Tingkat efikasi diri yang tinggi 
dibutuhkan agar pasien lebih patuh dalam menjalani pengobatan.31 Individu dengan efikasi diri 
tinggi cenderung 20 kali lebih patuh menjalani pengobatan diabetes dibandingkan yang efikasi 
dirinya rendah.32 Dalam penelitian Pramesti et al menunjukkan bahwa pasien diabetes dalam 
berbagai penelitian menunjukkan tingkat efikasi diri yang tinggi. Hal ini didukung oleh beberapa 
studi sebelumnya yang menemukan bahwa sebagian besar penderita diabetes memiliki keyakinan 
kuat terhadap kemampuan dalam mengelola penyakit, termasuk kepatuhan dalam minum obat.33 
Penelitian Huang J, et al. mengungkapkan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh langsung terhadap 
tingkat kepatuhan pengobatan pada pasien diabetes tipe 2.34 Pasien dengan efikasi diri tinggi lebih 
patuh terhadap pengelolaan diabetes, termasuk diet, olahraga, dan konsumsi obat.35  
Pada domain kadar gula darah & pemeriksaan kaki seluruh responden lansia (100%) memiliki 
tingkat efikasi diri yang tinggi dalam mengelola diabetes. Efikasi diri yang tinggi sangat 
berhubungan dengan perilaku pengelolaan diabetes yang lebih baik, termasuk pemantauan kadar 
gula darah yang lebih konsisten dan efektif. Pasien yang memiliki kepercayaan diri lebih besar dalam 
kemampuan mereka untuk mengelola diabetes cenderung memiliki kontrol gula darah yang lebih 
baik dan kesejahteraan yang lebih tinggi.36 Pemantauan gula darah mandiri adalah alat yang penting 
untuk mengelola diabetes. Pasien yang memiliki rasa percaya diri tinggi cenderung lebih rutin 
melakukan SMBG, yang pada akhirnya membantu mengontrol kadar gula darah dengan lebih baik.37 
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Penelitian Rizana et.al menunjukkan bahwa ada hubungan yang kuat antara efikasi diri dan perilaku 
perawatan kaki pada pasien diabetes melitus.  yang memiliki tingkat efikasi diri tinggi cenderung 
lebih rajin dan konsisten dalam melakukan perawatan kaki dibandingkan dengan pasien yang 
efikasi dirinya rendah.38 Penelitian McCleary-Jones menunjukkan bahwa individu dengan tingkat 
efikasi diri yang lebih tinggi cenderung melakukan perilaku perawatan kaki secara rutin.39 
 
Simpulan dan Saran 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar lansia dengan diabetes memiliki efikasi diri 
yang tinggi, yang berperan penting dalam meningkatkan kemampuan mereka dalam pengelolaan 
penyakit, termasuk diet, olahraga, pengobatan, serta pemantauan gula darah dan perawatan kaki.  
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